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ABSTRAK

Tanaman sorgummerupakan salah satu sumber bahan pangan alternatif. Sorgum dapat
dijadikan sebagai salah satu tanaman pangan aternatif di masa depan yang mempunyai
banyak manfaat untuk memenuhi kebutuhan pangan Indonesia.Salah satu cara pengembangan
sorgum yaitupenyediaan benih bermutu dan memiliki vigor benihdankecambah yang

tinggi pascapenyi mpanan.K emunduranbeni hsel amapenyi mpananberbandi nglurusdenganlama
nyapenyimpananitusendiri.L a ukemunduranbeni hsel amapenyi mpanandi pengaruhi ol ehsuhuru
angsimpannya.Tujuan penelitian ini yaitu mengetahuipengaruh suhu ruang simpan dan lama
penyimpanan terhadap vigor benih dan kecambah sorgum varietas Super-2.Penelitiaan ini
dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman,Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung yang berlangsung dari Februari2017 sampai dengan Februari 2018. Penelitian ini
disusun dengan strip plot lengkap (SPL) 2x4 dengan 3 ulangan. Petak utamayaitu suhu
ruang simpan (T) yang terdiri dari 2 taraf yaitu suhu ruang simpan +18°C (T1) dan suhu
ruang simpan +26°C (T2). Anak petak yaitu lama penyimpanan (P) yang terdiri dari 4 taraf
yaitu 0 bulan (P1), 4 bulan (P2), 8 bulan (P3), dan 12 bulan

(P4).Suhuruangsi mpanti dakberpengaruhnyatapada vigor benihdankecambahsorgumvarietas
Super-2. Lama penyimpananberpengaruhnyatapada vigor benihdankecambahsorgumvarietas
Super-2. Vigor benihsudahnyatamenurunsetel ah |ama penyimpanan 4 bulan yang
ditunjukkanol ehvariabelkecambah normal total dankecepatanperkecambahannya, sedangkan
vigor kecambahsignifikanmenurunsetel ah lama penyimpanan 8 bulan yang

ditunjukkanol ehvariabelkecambah normal kuatdanbobotkeringkecambah normal .
Efekinteraksi suhuruangsimpandan |ama penyi mpananti dakberpengaruhpada vigor

beni hdankecambahsorgumvarietas Super-2.

Kata Kunci : Simpan, sorgum, suhu, vigor



|. PENDAHULUAN

Tanaman sorgum merupakan salah satu sumber bahan pangan alternatif. Menurut Direktorat
Seredlia (2013), tanaman sorgum merupakan salah satu tanaman sumber pangan yang sangat
berpotensi dikembangkan di Indonesia dan dapat menjadi salah satu solusi dari permasalahan
krisis pangan. Sorgum mempunyai daya adaptasi tinggi dan dapat tumbuh dihampir semua
jenistanah di Indonesia, dengan demikian sorgum dapat dijadikan sebagai salah satu tanaman
pangan aternatif di masa depan yang mempunyai banyak manfaat untuk memenunhi
kebutuhan pangan Indonesia.

Sorgum memiliki kandungan nutrisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan beras. Menurut
Widowati (2012), kandungan nutrisi sorgum jika dibandingkan dengan

beras |ebih tinggi sorgum, sorgum mengandung protein 8-12% setara dengan terigu atau lebih
tinggi dibandingkan dengan beras 6-10%, dan kandunganlemaknya 2-6% |ebih tinggi
dibandingkan dengan beras 0,5-1,5%.Kandungan nutrisi sorgum yang lebih tinggi
dibandingkan dengan beras sehingga mampu menopang kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan .
Salah satu varietas unggul sorgum adalah varietas Super-2, varietas ini memiliki produktivitas
6,3 ton/ha, kandungan karbohidratnya 75,6%, proteinnya9,2%, dan lemaknya 3,1%.

Menurut Sukarman dan Raharjo (2000), suhu ruang simpan berperan dalam
mempertahankan vigor benih selama penyimpanan, yang dipengaruhi oleh kadar air benih,
dan kelembaban nisbi ruangan. Pada suhu rendah, respirasi berjalan lambat dibanding suhu
tinggi. Dalam kondisi tersebut, vigor benih lebih tahan disimpan.Untuk menghambat
kemunduran benih khususnya vigor benih dan kecambah maka benih harus disimpan dengan
metode tertentu. Penyimpanan benih adalah usaha mempertahankan viabilitas benih tetap
tinggi, sampai ditanam kembaliatau untuk tujuan pelestarian benih dari suatu jenis tanaman
(Sutopo, 2002).

MenurutSutopo (2014), vigorbeni hadal ahkemampuanbeni huntuktumbuh normal
padakeadaanlingkungan yang suboptimal. Lot benih yang
mempunyaivigortinggiakanmampubertahanpadakondisi yang ekstrimdan proses
penuaanlambatdi bandingkandengan lot benih yang mempunyaivigorrendah. Lot benih yang
mempunyaivigortinggiakantetap



memilikidayaberkecambahtinggi, sedangkan ot benih yang
mempunyaivigorrendahdayaberkecambahnyaakanberkurang ( ISTA, 2009).

Vigor kecambah adalah vigor yang ditunjukan oleh bentukfisik kecambah normal. Kecambah
yang bervigor tinggi menunjukkan fisik komponen kecambah yg lebih unggul daripada yg
kecambah kurang vigor (lessvigor).Vigor benih dan kecambah sangat penting dalam bidang
budidaya pertanian yaitu untuk memperkirakan kedalaman lubang tanam pada saat
pertanaman. Selain itu jugavigor benih dan kecambah yang tinggi sangat berpengaruh
terhadap hasi| produksi tanaman yang dibudidayakan. Dengan begitu pada penelitian ini
benih sorgum disimpan pada suhu ruang simpan +18°Cdan +26°C serta menurunkan kadar
air awal hingga8% agar lama simpannya mencapai 12 bulan dengan daya berkecambah yang
masih tinggi dan dapat digunakan untuk pertanaman di periode tanamberikutnya.

Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas, tujuanpenelitianadalahuntuk mengetahui vigor
benih dan kecambah pada sorgum varietas Super-2 setelah disimpan pada suhu ruang simpan
+18°C dan +26°C. Mengetahui pada lama simpan berapa bulan vigor benih dan kecambah
menurun secara signifikan selama penyimpanan 0, 4, 8, dan 12 bulan pada sorgum varietas
Super-2.Mengetahui vigor benih dan kecambah benih sorgum varietas Super-2 menurun
secara signifikan untuk benih yang disimpan pada suhu ruang simpan +18°C dan + 26°C

selama penyimpanan 0, 4, 8, dan 12 bulan.
1. BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian
Universitas Lampung. Waktu penelitian dimula pada Februari 2017 sampai dengan
Februari 2018. Bahan-bahan yang

digunakandalampenélitianiniadal ahbenihsorgumvarietasSuper-2 padataraflama simpan 0, 4,
8, dan12 bulan, kadar air 8%, kertasmerang, kertas CD, danlarutanaquades.Alat-alat yang
digunakan pada penelitian ini adalah Germinator Tipe IPB 73 2A/2B, (Seed counter) Tipe
Seedburo, Oven Tipe UMB 500, Moisture tester, timbanganelektrik Tipe Scount pro,
nampan, plastik, plastik klip, |abel, straples, penggaris, dan alat tulis.

Perlakuan disusun dengan strip plot lengkap (SPL) 2x4) dengan 3 ulangan. Petak utama yaitu

suhu ruang simpan (T) yang terdiri dari 2 taraf yaitu suhu ruang simpan 18 +1,58°C
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(T1) dan suhu ruang simpan 26 +1,08°C (T2). Anak petak yaitu lama penyimpanan (P) yang
terdiri dari 4 taraf yaitu O bulan (P1), 4 bulan (P2), 8 bulan (P3), dan 12 bulan (P4).Asumsi
untuk analisis ragam, yaitu homogenitas ragam antar perlakuan dengan Uji Bartllet, dan sifat
kemenambahan data dengan Uji Tukey. Pengaruh antarperlakuan dengan analisis ragamdari
pembandingan nilai tengah perlakuan menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf
nyata 5%.

Pelaksanaan dalam penelitian ini meliputi persiapanbenihsorgum, pengemasanbeni hsorgum,
penyimpananbeni hsorgum, danpengukuranvariabel pengamatan. Pengamatanvigor
benihmeliputivariabel kecambah normal total, kecepatanperkecambahan, kecambah abnormal,
benihmati.Pengamatan vigor kecambahmeliputikecambah normal kuat, kecambah normal
lemah, panjangtaj ukkecambah normal, panjangakar primer kecambah normal,

danbobotkeringkecambah normal.

Vigor benih dievaluasi dengan uji perkecambahan. Uji perkecambahan ini dilakukan dengan
media kertas merang dengan metode uji kertas digulung (UKD). Sebanyak 25 butir benih
disusun diatas 2 lembar kertas merang lembab yang diberi alas selembar plastik kemudian
digulung (ISTA, 2009). Benih yang dikecambahkan dalam gulungan diletakkan pada
germinator tipe IPB 73 2A/2B dengan suhu 28,17 + 1,79 °C. Kecambah normal yang muncul
dari benih tersebut diamati mulai hari ke-2 sampai hari ke-5 setelah perkecambahan.
Kecambah yang sudah dinyatakan normal dalam pengamatan pada hari ke-2 dihitung dengan
mengambil dari media pengecambahan tersebut. Kecambah yang belum dinyatakan normal
atau belum berkecambah dibiarkan dalam media perkecambahan untuk diamati pada hari
berikutnya sampai dengan hari ke-5 setelah perkecambahan. Benih mati dan kecambah
abnormal dievaluasi pada hari ke-5 setelah perkecambahan.

Vigor kecambah dievaluasi dengan uji perkecambahan. Pada uji perkecambahan
menggunakan metode uji kertas digulung (UKD) dengan mediakertas CD. Sebanyak 25
butir benih sorgum varietas Super-2 yang dikecambahkan pada 2 kertas CD lembab yang
diberi alas selembar plastik kemudian digulung (ISTA, 2009). Benih yang sudah
dikecambahkan dalam gulungan diletakkan pada germinator tipe IPB 73 2A/2B dengan suhu



28,17 + 1,79 °C. Kemudian diamati mulai hari ke-4 setelah perkecambahan.
Hasilujiperkecambahantersebut digunakan untuk pengamatan persentase kecambah normal
kuat, persentase kecambah normal lemah, panjang tajuk kecambah normal, panjang akar

primer kecambah normal, dan bobot kering kecambah normal.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Suhu ruang ssimpan tidak berpengaruh terhadap 9 variabel yang diamati,sedangkan lama
penyimpanan berpengaruhpada variabel kecambah normal total, kecepatan perkecambahan,
benih mati, kecambah normal kuat, kecambah normal lemah, panjang tajuk kecambah normal
dan bobot kering kecambah normal. Begitujuga interaksikeduanyatidak berpengaruh
terhadap variabel yang diamati (Tabel 1).

Suhu ruang simpan AC 18°C dan suhu kamar 26°C, tidak berpengaruh kecambah normal

total, kecepatan perkecambahan, benih mati, kecambah abnormal, kecambah normal kuat,
kecambah normal lemah, panjang tgjuk kecambah normal, panjang akar primer kecambah
normal dan bobot kering kecambah normal pada benih sorgum varietas Super-2 (Tabel 2).

Berdasarkan hal tersebut diduga bahwa benih yang disimpan pada suhu ruang simpan AC
18°C dan suhu kamar 26°C masih toleran karena disimpan dengan kadar air awal yang rendah
yaitu 8% makatidak berpengaruh terhadap vigor benih dan kecambahnya. Hal ini sgjalan
dengan penelitian Hakim (2017) menunjukkan bahwa genotipe GH-6 yang disimpan pada
suhu ruang simpan 26°C dengan kadar air 10% masih memiliki daya berkecambah yang
tinggi yaitu 75% setelah disimpan selama 9 bulan. Hasil penelitian tersebut tidak jauh
berbeda dengan penelitian Timotiwu (2017) yang membuktikan bahwa benih yang dismpan
pada suhu ruang simpan 18°C dengan kadar air 10% setelah disimpan selama 10 bulan
memiliki daya berkecambah 78%.

Menurut Tatipata (2008) bahwa pada saat protein, lemak, karbohidrat, phosphor, kalsium,
dan magnesium menurun maka akan terjadi peningkatan transfer asam amino, gula, dan asam
lemak kotiledon sehingga daya berkecambahnya mulai menurun. Benih dengan kandungan

protein yang rendah akan lebih cepat mengalami kerusakan benih. Benih sorgum varietas
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Super-2 memiliki embrio yang kecil dengan kandungan protein yang rendah, sehingga lebih
cepat mengalami kerusakan pada embrionya pada saat dikeringkan kadar airnya hingga 8%.

L ama penyimpananbeni hsorgummempengaruhisemuavariabel yang diamatikecualikecambah
abnormal danpanjangakar primer kecambah normal (Tabel 3). Hasilpenelitianmenunjukkan
lama penyimpanan 12 bulandengankadar air 8% mempengaruhi vigor benihdan vigor
kecambahsorgumvarietasSuper-2. V ariabelpengamatan vigor benihmeliputikecambah
normal total, kecepatanperkecambahan, danbenihmati. Padabenihsorgumvarietas Super-2
padavariabel kecambah normal total sebel umpenyi mpananpersentaseperkecambahmeliputi
97,33%, setelahdilakukanpenyimpanan 4

bulanbeni hsorgummengal ami penurunansecarasi gnifikanmenjadi 71,33%. Per sentaseperkecam
bahan yang semakinmenurunsetel ahpenyimpanan 4 bulan.Hal

i ni sejal andenganper sentasekecepatanperkecambahan yang

menunjukkanpenurunansetel ahdilakukanpenyimpanan
4bulan.Persentasekecepatanperkecambahansebel umpenyimpananyaitu
40,17%sedangkansetel ahpeyimpanan

4bulanmengal ami penurunanpersentasekecepatanperkecambahanmenjadi 25,43%. Proses
perkecambahan yang terhambatmenyebabkankecambah abnormal danbenihmati yang
semakintinggi.

MenurutFitriningtyas (2008)

menyatakantinggi nyakerusakanbeni hmenunjukkansemakinrendahnya vigor benih.Rendahnya
vigor benihditunjukkandenganmenurunnyapersentasekecepatanperkecambahan.Hal
inisgalandenganpernyataanTuwuet al. (2012) bahwapadaumumnya vigor

beni hmengal ami penurunanataukemundurankronol ogi ssetel ahmel ewati peri odesi mpantertentul.
Hasil penelitianinimenunjukkan lama penyimpanan 12 bulan

dengankadar air 8% mempengaruhi vigor kecambah yang ditunjukkanol ehvariabel kecambah
normal kuatdanbobotkeringkecambah normal. Berdasarkanhaltersebut

persentasekecambah normal kuatsebel umdilakukanpenyimpananyaitu 94,67%
sedangkansetel ahdilakukanpenyi mpananmengal ami penurunanpersentasemenjadi 50%.
Persentasepan) angtag ukkecambah normal menunjukkanhasil yang

rel atifnai kturun.Persentasesebel umdil akukanpenyimpananyaitu 9,87%

kemudiansetel ahdilakukanpenyimpanan 8 bulanpersentasenyamenjadi 11,98%



danmenurunsaatsetel ahdilakukanpenyimpanan 12 bulanyaitu 7,62%.
Penurunantersebutdikarenakanterj adi nyakerusakanbeni hpadasaatdil akukannyapenyimpanan
yang berdampakpadakemampuanbeni huntukberkecambah normal .Berdasarkanpengamatan

yang telahdil akukanpanjangtajukkecambah normal yang

tinggijustrumemilikibobotkeringkecambah normal yang
rendahdikarenakankuantitaskecambah yang dihasilkansemakinringan. Hal
tersebutsesual denganpernyataan Justice dan Bass (2002)

menj el askanbahwabobotkeringkecambah normal salahsatuindikator vigor kecambah,
tingginyanilaibobotkeringkecambah normal menunjukkantingginya vigor kecambah.
Sejalandenganhasi| yang ditunjukkanol ehpersentasebobotkeringkecambah normal
dimanasemakin lama dilakukanpenyimpananbobotkeringkecambah normal

jugasemakinrendahpersentasenya.

Berdasarkanhasi| penelitianmakal ebi hdi sarankanuntukmenyi mpanbenihsorgumsuhu ruang
simpan 26°C dengan kadar air 8% karena suhu ruang simpan tidak berpengaruh

terhadap vigor benih dan kecambah sehingga tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan
untuk menggunakan pendingin ruangan (AC).

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang dapat diperoleh yaitu
penyimpanan benih pada ruang simpan 18°C atau 26°C tidak menyebabkan perbedaan vigor
benih dan kecambah sorgum varietas Super-2.Vigor benih dan kecambah sorgum varietas
Super-2 signifikan menurun setelah lama penyimpanan 4 bulanyang

ditunjukkanol ehvariabel kecambah normal total dankecepatanperkecambahannya, sedangkan
vigor kecambahsignifikanmenurunsetel ah lama penyimpanan 8 bulan yang

ditunjukkanol ehvariabel kecambah normal kuatdanbobotkeringkecambah normal.Pengaruh
interaksi suhu ruang dan lama penyimpanan tidak nyata pada vigor benih dan kecambah

sorgum varietas Super-2.
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Tabel 1. Nilal F-hit ringkasan analisis ragam pengaruh suhu ruang simpan (T), lama
penyimpanan (P), dan interaksi suhu dan lama penyimpanan (TxP) padavigor benih
dan kecambah

. Perlakuan
No. Variabel Pengamatan T P TxP
1. Kecambah Normal Total (%) 4,54 tn 18,95 0.37tn
2. Kecepatan Perkecambahan (%/hari) 1,57 tn 2546 0,22tn
3.  Benih Mati (%) 3,981tn 13,52 0,83tn
4.  Kecambah Abnormal (%) 0,67 tn 1,11tn  0,56tn
5. Kecambah Normal Kuat (%) 1,98 tn 80,50 0,83tn
6. Kecambah Norma Lemah (%) 0,00 tn 19,99* 0,02tn
7. Panjang Tajuk Kecambah Normal (cm) 0,02 tn 20,18 4,10tn
8.  Panjang Akar Primer Kecambah Normal (cm) 0,191tn 1,99tn  0,32tn
9.  Bobot Kering Kecambah Normal (mg) 0,35tn 4,56* 0,63 tn

Keterangan : * = berbedanyatapadaa : 0,05
tn = tidak berbeda nyata padaa : 0,05

Tabel 2. Pengaruh suhu ruang terhadap vigor benih dan kecambah sorgumvarietas Super-2

Suhu BNJ 5%
No. Variabel Pengamatan 5 5
+18°C 26 C

1.  Kecambah Normal Total (%) 75,02 71,67° 14,81
2. Kecepatan Perkecambahan(%/hari) 2797  2546° 6,26
3. Kecambah Abnormal (%) 2,17 1,50° 17,83
4.  Benih Mati (%) 2283  2917° 12,86
5. Kecambah Normal Kuat (%) 71,0*  66,67° 11,23
6. Kecambah Normal Lemah (%) 0,462 0,47° 0,66
7. Panjang Tajuk Kecambah Normal (cm) 100%  10,10°% 2,34
8. Panjang Akar Primer Kecambah Normal (cm) 11,292  11,08° 2,41
9.  Bobot Kering Kecambah Normal (mg) 0,85% 0,87° 0,15

Keterangan : Baris yang diikuti oleh huruf yang samatidak berbeda menurut uji BNJ 5%.



Tabel 3. Pengaruh lama penyimpananterhadap vigor benih dan vigor kecambah
sorgumvarietas Super-2

Lama simpan (bulan) 0
No. VariabelPengamatan BNJ 5%

0 4 8 12

1. Kecambah Normal Total (%) 97,33 71,33° 6533° 5933° 20,09

2, g;e&ﬁ ehan(Ya/hari) 4017 2543° 2292° 1833° 850
3. Benih Mati (%) 200° 3267 31,33° 380° 24,19
4. Kecambah Abnormal (%) 067 067 333* 267" 3,87
5. Kecambah Normal Kuat (%) 2467 6533 6533 500° 1524
6. KecambahNormal Lemah (%)  040® 035® 000* 111° 089
7 ,F\mr?]r;lg Jﬁ;‘k Kecambah 987 1073 1108° 762 317
8. ,F\]?;Jr?]r;lg ér‘;‘;‘r Primer Kecambah 16 552 10672 1092* 1082° 327
9 (Brgg)ot Kering Kecambah Normal 9,60° 8’80ab 8’1Oab 7,80b 021

Keterangan : Baris yang diikuti oleh huruf yang samatidak berbeda menurut uji BNJ 5%.
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